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“ Ephesians 4:29 

No foul language should come out of your mouths, but only such as is good for 

needed edification, that it may impart grace to those who hear.  

 

Omnis sermo malus ex ore vestro non procedat: sed si quis bonus ad 

aedificationem fidei ut det gratiam audientibus. “ 
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ABSTRACT 

 

 

Heart disease is a common health problem. If not treated promptly, heart 

disease can have various impacts on a person's health, even causing death. To be 

able to prevent heart disease early, a method is needed that can determine whether 

a person is at risk of heart disease or not. This study can provide information about 

the risk of heart disease by determining predictions using the Fuzzy Tsukamoto 

method with Artificial Bee Colony optimization. The data studied amounted to 40 

data, originating from the Heart Disease Dataset taken from Kaggle. To determine 

the prediction, 5 risk factor variables were used, namely age, cholesterol, blood 

sugar, blood pressure, and maximum heart rate. The results of the study showed a 

decrease in error value using Artificial Bee Colony optimization, namely with a 

MAPE (Mean Absolute Percentage Error) value from 42.43% to 36.28%. These 

results indicate that the Fuzzy Tsukamoto method optimized with Artificial Bee 

Colony can determine the prediction of the level of heart disease risk well. 

 

Keywords: Heart Disease, Fuzzy Inference System Tsukamoto, Artificial Bee 

Colony 
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ABSTRAK 

  

 

 Penyakit jantung merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering 

terjadi. Jika tidak ditangani dengan segera, penyakit jantung dapat menimbulkan 

berbagai dampak pada kesehatan seseorang, bahkan dapat menyebabkan kematian. 

Untuk dapat mencegah secara dini penyakit jantung, dibutuhkan suatu metode yang 

dapat menentukan apakah seseorang berisiko terkena penyakit jantung atau tidak. 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai risiko penyakit jantung 

dengan menentukan prediksi menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto dengan 

optimasi Artificial Bee Colony. Data yang diteliti berjumlah 40 data, berasal dari 

Heart Disease Dataset yang diambil dari Kaggle. Untuk menentukan prediksi 

tersebut, digunakan 5 variabel faktor risiko, yaitu usia, kolesterol, gula darah, 

tekanan darah, dan detak jantung maksimum. Dari hasil penelitian didapatkan 

penurunan nilai kesalahan dengan menggunakan optimasi Artificial Bee Colony, 

yaitu dengan nilai MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dari 42,43% ke 

36,28%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode Fuzzy Tsukamoto yang dioptimasi 

dengan Artificial Bee Colony dapat menentukan prediksi tingkat risiko penyakit 

jantung dengan baik. 

 

Kata Kunci: Penyakit Jantung, Fuzzy Inference System Tsukamoto,  Artificial Bee 

Colony 
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

 Bab pendahuluan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, sistematika penulisan, dan 

yang terakhir kesimpulan. Pada bab ini, dijelaskan secara garis besar dalam 

penelitian yang dilakukan untuk menyelesaikan tugas akhir. 

1.2 Latar Belakang 

 Penyakit jantung merupakan penyakit yang menduduki peringkat pertama 

dalam penyebab kematian tertinggi di seluruh dunia. Berdasarkan data WHO 

(World Health Organization) pada tahun 2023, orang yang meninggal dunia akibat 

penyakit jantung di seluruh dunia mencapai angka 17,9 juta manusia, yang termasuk 

ke dalam 32% penyebab kematian di seluruh dunia. Penyakit jantung juga menjadi 

penyakit tidak menular yang menyebabkan kematian tertinggi (Elfi, et al., 2021). 

Di Indonesia, kematian akibat penyakit jantung mencapai 651.481 penduduk per 

tahunnya (Institute for Health Metrics and Evaluation, 2019). Statistik ini 

menggambarkan bahwa penyakit jantung menjadi penyakit yang harus diwaspadai 

dan dicegah sedari dini. 

Faktor penyebab yang memicu munculnya penyakit jantung bervariasi. 

Contohnya seperti usia, kebiasaan merokok, aktivitas fisik, obesitas, hingga riwayat 

penyakit keluarga. Namun, ada faktor-faktor yang paling memicu munculnya 
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penyakit jantung. Faktor penyebab tersebut meliputi usia, tekanan darah, dan gula 

darah (Tampubolon, et al., 2023). Selain itu, ada dua faktor penyebab yang cukup 

mempengaruhi timbulnya penyakit jantung yang meliputi kolesterol dan detak 

jantung maksimal (Santoso, M., et al., 2023). Kelima faktor penyebab yang paling 

memicu penyakit jantung ini merupakan faktor yang digunakan pada penelitian ini. 

 Banyak metode yang dapat digunakan dalam melakukan prediksi penyakit 

jantung sebagai upaya pencegahan, salah satunya dengan Fuzzy Tsukamoto (Al 

Hakim, et al., 2023). Metode ini cukup efektif, walaupun hasilnya beragam tetapi 

dominan menunjukkan hasil yang cukup baik. Hasil tersebut ditunjukkan pada 

penelitian sebelumnya, yaitu akurasi pengujian sebesar 83% (Athiyah, et al., 2021), 

dengan nilai MAPE (Mean Absolute Percentage Error) sebesar 20.801% yang 

terbilang cukup baik (Annisa, 2023), dan akurasi sebesar 58% yang berarti hasil 

pada penelitian ini belum cukup baik (Al Hakim, et al., 2023). Penelitian lain 

dilakukan untuk menentukan status penularan COVID-19 di Jawa Timur 

menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto (Pratama, et al., 2022). Penelitian tersebut 

menunjukkan kecocokkan hasil prediksi dengan data aktual sebesar 95,51%. Ini 

menunjukkan bahwa metode Fuzzy Tsukamoto dapat digunakan untuk 

memprediksi penyakit. Hasil yang ditunjukkan beragam tetapi dominan 

menunjukkan hasil yang cukup baik. Namun terkadang masih timbul permasalahan 

pada batas-batas fungsi keanggotaan yang ditetapkan. Batas-batas fungsi 

keanggotaan yang ditentukan pakar seringkali tidak menemukan hasil yang paling 

optimal. Untuk mendapatkan batas fungsi keanggotaan yang paling optimal pada 
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prediksi hasil tingkat risiko penyakit jantung ini, dapat dilakukan optimasi 

(Anggraini. N., 2020). 

 Algoritma optimasi yang menjadi salah satu pilihan adalah Algoritma 

Artificial Bee Colony (Situmorang, N. K., et al., 2023). Algoritma artificial bee 

colony dapat menyelesaikan permasalahan optimasi dengan hasil yang baik 

(Nikolić, M., et al., 2020). Penelitian serupa juga pernah dilakukan untuk 

melakukan prediksi harga bitcoin menggunakan optimasi artificial bee colony yang 

akurasinya mencapai 98% (Nurdiansyah, A., et al., 2019). Penelitian yang telah 

menghasilkan akurasi yang tinggi menunjukkan bahwa optimasi menggunakan 

artificial bee colony dapat memberikan hasil yang baik juga untuk menentukan hasil 

tingkat risiko penyakit jantung ini yang menggunakan metode Fuzzy Inference 

System Tsukamoto.  

 Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dari itu peneliti akan menggunakan 

algoritma artificial bee colony untuk mengoptimasi derajat fungsi keanggotaan 

fuzzy tsukamoto dalam menentukan hasil tingkat risiko penyakit jantung yang 

bertujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Latar belakang yang diuraikan sebelumnya membentuk suatu rumusan 

masalah mengenai tingkat risiko penyakit jantung yang dialami seseorang. Latar 

belakang permasalahan tersebut dijadikan sebagai dasar penulisan tugas akhir ini, 

yang mana membutuhkan suatu sistem menggunakan fuzzy inference system 

metode Tsukamoto dengan algoritma optimasi Artificial Bee Colony untuk 
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menentukan prediksi hasil tingkat risiko penyakit jantung. Maka dari itu, 

terbentuklah pertanyaan-pertanyaan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana melakukan prediksi hasil tingkat risiko penyakit jantung 

menggunakan fuzzy metode Tsukamoto? 

2. Bagaimana melakukan optimasi fuzzy metode Tsukamoto menggunakan 

algoritma Artificial Bee Colony dalam melakukan prediksi hasil tingkat 

risiko penyakit jantung? 

3. Bagaimana perbedaan dan perbandingan nilai kesalahan (error) dalam 

melakukan prediksi hasil tingkat risiko penyakit jantung menggunakan fuzzy 

metode Tsukamoto sebelum dan sesudah dioptimasi menggunakan 

algoritma Artificial Bee Colony? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui hasil prediksi tingkat risiko penyakit jantung menggunakan 

fuzzy metode Tsukamoto. 

2. Mengetahui hasil prediksi hasil tingkat risiko penyakit jantung 

menggunakan optimasi fuzzy Tsukamoto menggunakan algoritma Artificial 

Bee Colony. 

3. Mengetahui perbedaan dan perbandingan nilai kesalahan (error) dari hasil 

prediksi hasil tingkat risiko penyakit jantung menggunakan fuzzy 

Tsukamoto sebelum dan sesudah dioptimasi menggunakan algoritma 

Artificial Bee Colony. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang didapatkan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Dapat mengembangkan perangkat lunak yang dapat melakukan prediksi 

hasil tingkat risiko penyakit jantung menggunakan fuzzy Tsukamoto dengan 

optimasi Artificial Bee Colony. 

2. Mengetahui hasil prediksi Artificial Bee Colony dalam melakukan prediksi 

hasil tingkat risiko penyakit jantung dengan menggunakan fuzzy 

Tsukamoto. 

3. Mengetahui pengaruh optimasi yang dilakukan pada hasil prediksi tingkat 

risiko penyakit jantung terhadap nilai kesalahan (error) prediksi. 

4. Memberikan kontribusi kepada masyarakat untuk mengetahui dan 

mencegah peningkatan risiko penyakit jantung mereka. 

1.6 Batasan Permasalahan 

 Batasan permasalahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perangkat lunak yang dikembangkan merupakan sistem untuk mendapatkan 

hasil prediksi tingkat risiko penyakit jantung, tanpa memberikan 

pencegahan. 

2. Variabel yang diteliti untuk prediksi tingkat risiko penyakit jantung 

berjumlah lima, yaitu usia, kolesterol, tekanan darah, gula darah, dan detak 

jantung maksimum. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I.  PENDAHULUAN 

 Bab pertama ini menguraikan beberapa hal, yaitu latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan permasalahan, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan dalam penelitian tugas akhir. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

 Bab ini membahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian, 

seperti Fuzzy Tsukamoto, Algoritma Artificial Bee Colony, penyakit jantung, 

metode pengembangan perangkat lunak scrum, dan penelitian lain yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ketiga ini menjelaskan mengenai tahap-tahap yang dilakukan dalam 

mengimplementasikan langkah-langkah penelitian secara rinci. Berjalannya 

penelitian ini didasarkan sesuai dengan kerangka kerja yang telah ditentukan. 

BAB IV.  PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

 Bab ini menguraikan tahap-tahap dalam mengembangkan perangkat lunak 

yang dibutuhkan. Proses pengembangan perangkat lunak dilakukan dari tahap awal 

hingga perangkat lunak selesai dikembangkan untuk ditampilkan hasilnya. 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

 Bab ini membahas mengenai hasil yang diperoleh dari penelitian yang sudah 

dilakukan menggunakan perangkat lunak yang telah dikembangkan. Hasil 
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penelitian yang telah diuji akan dianalisis sehingga dapat dicapai sebuah 

kesimpulan dari penelitian ini. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab terakhir ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang didapatkan dari 

hasil penelitian yang dilakukan, serta saran yang harapannya dapat digunakan untuk 

penelitian yang relevan dalam waktu kedepan. 

1.8 Kesimpulan 

  Penelitian ini mengembangkan perangkat lunak yang menggunakan sistem 

inferensi fuzzy tsukamoto untuk menentukan hasil tingkat risiko penyakit jantung. 

Sistem inferensi fuzzy akan menentukan keluaran-keluaran berdasarkan variabel 

masukan dengan derajat fungsi keanggotaan tertentu dan aturan-aturan yang telah 

disusun oleh pakar di bidangnya. Adakala, derajat fungsi keanggotaan yang telah 

dibuat pakar tidak seefisien yang diperkirakan, sehingga dapat memengaruhi hasil 

menjadi kurang akurat. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan optimasi 

derajat fungsi keanggotaan pada fuzzy tsukamoto menggunakan algoritma artificial 

bee colony sehingga hasil perhitungannya dapat lebih optimal dalam menentukan 

hasil tingkat risiko penyakit jantung. 
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